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1.1 Latar Belakang 
Geografi adalah ilmu yang menpelajari  hubungan kuasal gejala-gejala 
kemuka bumi,baik yang menyangkut fisik maupun makhluk hidup berserta 
permasalahan melalui pendekatan kekurangan,ekologi dan wilayah untuk 
kepetingan, proses dan permasalalhan keberhaslan (Bintarto,1977),Sektor 
pariwisata merupakan salah satu kagian geografis yang cukup menarik baik 
sebagai subyek maupun obyek. Pariwisata sebagai suatu obyek  dapat dilihat dari 
keberadaan suatu kawasan wisata yang mendapat suatu ruang di permukaan bumi 
dan seberapa besar pengaruh kawasan wisata tersebut terhadap sektor-sektor lain 
yang mengelilinginnya.  
Berdasarkan laporan dan analisis World Tourism Organization(WTO) 
diperoleh gambaran bahwa sumbangan pariwisata amat berarti bagi penciptaan 
Lapangan kerja. Disebutkan bahwa dari setiap sembilan kesempatan kerja yang 
tersedia secara global saat ini,  satu diantaranya berasal dari sektor pariwisata 
(Soebagyo,2012 ) berdasarkan analisa tersebut dapat kita simpul kan bahwa sektor 
paeiwisata memiliki pranan penting dalam upaya mengurangi angka 
pengangguran suatu negara. 
Sektor pariwisata di Thailand merupakan salah satu satu sektor ekonomi 
jasanmemiki prospek yang cerah, namun dewasa ini belum memperlihatkan 
pernan yang sesuai dengan harapan prospek penbangunan di Thailand. pada era 
globalisasi ini, pembangunan  pariwisata dijadikan prioritas utama dalam 
menunjang pembangunan suatu daerah.pengembangan pariwisata bukan hanya 
untuk wisatawan macanagara saja, namun juga untuk menggalakan kepentingan 
wisatawan dalam negeri. pembangunan kepariwisataan pada hakikatnya untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan obyek dan daya tarik wisata berupa kekayaan 
alam yang indah,keragaman flora fauna,seni budaya ,peninggalan sejarah,benda-
benda burbakala serta kemajekmukan budaya. 
Thailand memiki potensi alam yang tinggi.Adapun potensi alam dimaksud 




relatif  sumbur karena banyak terdapat api lembah-lembah sungai,3)kaya akan 
hasil pertanian,perkebunan dan hasil-hasil hutan,seperti padi ,jagung,tebu,umbi-
umbian, buah-buahan tropis,karek,cengkih,kopra,dan berbagai jenis kayu 
(terutama kayu jati dan kayu besi),4)memiliki potensi perternakan yang besar, 
terutama babi,ayam dan kerbau,dan 5)memiliki Air terjun yang idah dan perairan 
di kawasan teluk yang tenang. 
Semantara itu,(bahasa Thailand น ้ำตก)Taman Nasional Air Terjun Caspian Ini 
mencakup wilayah Kabupaten Dusun Nya, Kecamatan Chana, Kecamatan Kalisa, 
Kecamatan Chalerm, Kecamatan Bor Phan,Kecamatan Rayong, Kecamatan 
Tambon Yai, Tambon Si Banpot, Kecamatan Srisakorn dan Kecamatan La Lo, 
Distrik Rueso, Provinsi Narathiwat. Topografi adalah kompleks gunung yang 
tinggi. Kondisi hutan yang kaya termasuk hutan hujan basah. Ini adalah habitat 
satwa liar. Dan ada atraksi menarik seperti Aryad Ya Gabon Falls Sumber alam 
lain yang indah. Dari Narathiwat Taman Nasional Leeward memiliki luas wilayah 
62.500 rai atau sekitar 100 kilometer persegi. Pada peta medan, seri L 7017 diberi 
nomor 5321 III dan 5321 IV.  
Lokasi kantor Terletak di daerah Kecamatan Chalerm, Kabupaten Rangae, 
Provinsi Narathiwat, antara koordinat UTM 47 N 0792453, 0693606 (Titik 6060. 
16.129 //, LongiPoint 1010 38.596. Memiliki kontak dengan daerah lain  Utara 
kabupaten.Di selatan kabupaten Dusong, kabupaten akan menyarankan.Sebelah 
timur kabupaten Kalisa, kecamatan Chalerm.Kabupaten Choeng Kei Barat, 
Kabupaten Si Banphot, Si Sa Ket. 
Menurut perintah Royal Forest Department 1055/2015, Bapak Suthan 
Chanwang, Petugas Kehutanan, Taman Nasional Divisi 5 Kepala Taman Hutan 
Air Terjun Sipo Lakukan survei terperinci tentang kondisi hutan. Holding 
Penggunaan lahan Kawasan hutan, tepi kanan Sungai Sai Buri. Ini adalah daerah 
yang sama dengan Cascade Falls Park. Departemen Kehutanan terdaftar di Taman 
Hutan pada tahun 1976 dari laporan survei pendahuluan. Menurut buku Air 
Terjun Kaspia, Kabupaten Rangae, Provinsi Narathiwat, pada 0712.3 / (Soi) / 41 
tanggal 1 Juni 2015, Dinas Konservasi Sumber Daya Alam menganggap 
demikian. Kawasan hutan di tepi kanan Sungai Sai Buri. Dan Cascade Falls Park. 
Adalah tepat untuk mendirikan taman nasional di bawah Bagian 6 dari Undang-
Undang Taman Nasional BE 2504, dengan menggunakan nama Taman Nasional. 




Taman Nasional, Konservasi Margasatwa dan Konservasi mengumpulkan data 
untuk melaksanakan draf ordonansi sebagai taman nasional. 
Sebuah kompleks gunung yang tinggi. Arah utara-selatan curam. Beberapa 
daerah datar. Puncak tertinggi kawasan Taman Nasional adalah Puncak Maekao, 
wilayah utara, distrik La Loh, distrik Rueso, provinsi Narathiwat. Kabupaten 
Dusang selatan, kabupaten ini akan menyarankan Narathiwat. Kecamatan 
Chalong Timur, Kecamatan Kalisa, Kabupaten Rangae dan sebelah barat 
Kecamatan Takamung, Tambon Tambon Sri Sakorn, Tambon Choeng Khiri, 
Distrik Si Sakhon, Narathiwat. 
Kawasan hutan Taman Nasional Cascade pada umumnya cukup lengkap. 
Sebuah hutan hujan basah Ada kayu tertutup besar. Kondisi hutan di atas 
sepanjang pegunungan. Dalam kondisi baik sepanjang tahun. Jenis pohon utama 
adalah rubber pitcher, tungsten dan berbagai jenis kayu.  
 Kawasan hutan taman nasional merupakan hutan hujan lebat dengan 
hujan sepanjang tahun. Ada berbagai jenis satwa liar. Ada banyak monyet, lemur, 
rusa, burung enggang, landak, burung phoenix, tupai, burung enggang, elang, 
cuckoo, tanaman di kawasan Taman Nasional. Ini adalah komunitas tumbuhan 
dari hutan hujan lebat. Ini adalah masyarakat tanaman yang subur. Karena 
tanahnya sangat lembab. Spesies dan nilai ekonomis yang dominan adalah pohon 
karet (Ditero cappaceae), seperti plesteran, kayu cedar, kayu karet, dan pohon 
palem lainnya, termasuk berbagai jenis rotan, Kayu pakis Misalnya, pakis, 
belalang, cattleyas, ular, dan cattles. (Glitter) adalah keluarga anggrek terbesar 
tanaman juga. 
 Taman Nasional. Ini adalah kompleks gunung yang tinggi, hutannya adalah 
hutan hujan basah. Dengan kelimpahan Ada banyak spesies satwa liar seperti 
gajah liar, hutan, kanguru, monyet, reptil, ular, kura-kura dan spesies unggas. 
Sebagian besar dari mereka adalah burung rumahan, burung, kura-kura, penyu 
hijau, burung hijau, burung, burung barbar, burung hantu, burung, burung, 
burung, terbang, kura-kura, burung, kura-kura, rubah dan burung enggang. Ada 7 
jenis burung enggang. Tanduk Hornbill, badak, badak, badak dan badak Ini adalah 





Tabel 1.1 Deskripsi dan potensi Obyek Wisata Air terjun Di Kawasan Ra-nget 
No Nama Obyek Deskripsi dan Potensi 
1 Air terjun 
Sepo 
Air terjun Sepo merupakan sebuah bagi sebuah bukit  
besar yang terletak selatan kapupaten Ra-nget. Air 
terjun sepo sendiri merupakan air terjun paling terkenal 
disisi dan banyak menjadi destinasi utama bagi tuaris. 
Lokasinya berada di kawasan Ra-nget. 
2 Air terjun 
wang tong 
Air terjun  bersebelahan dengan air terjun Sepo, dan 
bisa dikunungi melalui kederaan mobil atau motor 
sepanjang 12 kilometer ini terlektak jauh di selatan 
Kapupaten Ra-nget. 
3 Air terjun 
Tok Etam 
Air terjun yang masih asri dan paling sepi yang ada di 
area kecematan Bo-ngo. Meskipun kecil, namun air 
terjun ini seperti tidak pernah terjamah tangan 
manusia. Dibanding air terjun Sepo, air tenjun ini 
cocok dikunjungi mereka yang mencari ketenangan. 
Sumber: http:// webwisata.com,2017 
Meskipun Kawasan Ra-nget  memiliki potensi wisata air terjun yang tinggi 
,ternyata obyek wisata air terjun seperti, air terjun Sepo, belum dikebabangkan 
secara optimal padahal mempunyai potensi alam yang tinggi baik dilihat dari 
kondisi fisik alamnya maupun keunikannya. Ada berbagai macam persoalan yang 
menghambat pengebang obyek wisata tersebut diantaranya adalah permasalahan 
aksesibilitas yang minam,dukungan pengembangan obyek yang kurang , fasilitas 
perdamping dan perlemkap obyek yang kurang memadai. Berdasarkan uraian 
diatas, maka penulis melakukan penelitian yang terkaitan dengan kondisi obyek 
wisata tersebut dari sudut padang geografi dengan mangambil judul “Analisis 




1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasahan sebagai 
berikut: 
1. bagaimanakah potensi obyek wisata Air terjun Sipo, Airterjun  wangtong,          
Air terju tok etam didaerah penelitian? 
2. membuat strategi pengembangan obyek wisata Air terjun Sipo, Airterjun  
wangtong, Air terju tok etam dikawasan Ra-nget obyek wisata yang ada bisa 
berkembang? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  menganalisis potensi obyek wisata Air terjun Sipo  didaerah penelitian? 
2.  membuat strategi pengembangan obyek wisata Air terjun Sipo, Airterjun   
wangtong, Air terju tok etam di kawasan obyek wisata yang ada bisa 
berkembabang? 
1.4  Kegunaan Penelitian  
Diharapkan  penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1 .Sebagai syarat menenpuh program sarjana S-1 geografi. Pada Fakultas Geografi 
UMS. 
2. Untuk memberikan informasi dan masukan tentang kepariwisata yang ada di 
kawasan Ra-nget terutama yang hubungan dengan kepariwisatanya.  
3. Sebagai dasar dan pertimbangan dalam menentukan kebajikan program 








1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
Geografi merupakan salah satu ilmu yang memepelajari tentang alam 
yaitu, mempalajari hubungan klasual muka bumi baik fisik maupun yang  
menyangkut makluk hidup beserta permasalahanya melalui pendekatan 
kekurangan, pendekatan ekologi, dan pendekatan regional untuk kepetingan 
program. Proses dan keberhasilan suatu wilayah (Bintarto dan Suharastopo,2013). 
Pariwisata pada hakikatnya perjalanan yang dilakukan oleh seseorang suatu 
tempat untuk betujuan bersenang-senang atau hanya sekedar refresing. Pariwisata 
sebagai saling berhubungannya mengadakan perjalanan dan tinggal untuk 
sementara di tempat tujuan dengan maksud untuk mengisi waktu luang atau 
rekreasi. Berdasarkan perngertian diatas maka dalam pariwisata mengandung 
unsur orang sebagai perlaku,perjalanan, waktu atau lamanya meninggalkan tempat 
asal, tujuan dan maksud, daerah tujuan yang mempunyai daya 
tarik(Suharjo,2008). 
Pada sistem pariwisata, ada banyak aktor yang berperan dalam 
menngerakkan sistem.  Aktor tersebut adalah insan-insan pariwisata yang ada 
pada yaitu (1) masyarakat,(2) swasta, (3) pemerintah  yang  termasuk masyarakat 
adalah masyarakat umum yang ada pada destinasi, sebagai pemilik dari berbagai 
sumber daya yang merupakan modal pariwisata, seperti kebudayaan.Termasuk 
kedalam kelompok masyarakat ini juga tokoh-tokoh masyarakat ,intelektual, 
LSM, dan media massa. Selanjutnya, dalam kelompak swasta adalah asosiasi 
usaha pariwisata dan para pengusaha, sedangkan kelompok pemerintah adalah 
berbagai wilayah administrasi, mulai dari pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, 
kecamatan, dan seterusnya (Maha Rani dan Prasetnya, 2014).  
Pengembangan pariwisata merupakan bagian dari pembangunan wilayah. 
Pendkatan pengembangan  pariwsata dapat dilakukan dengan dasar pemikiran 
geografi, yaitu dengan pendekatan dan komplek wilayah . diantarannya adalah 
dengan pendekatan teori kubub pertubuhan atau atau dengan konsep tempat 
sentral dari Christaller (Sujali,1989). Teori dapat dioperasikan dengan tiga dasar 
konsep, yaitu: (1) Konsep Leading Industry,(2) Konsep Polarisation, dan (3) 
Konsep Spreas Effects. Konsep leading industri mendasarkan pemikiran bahwa 




mempengaruhi perkembangan obyek-obyek wisata kecil di sekitarnya. Konsep 
Polarisation mendasarkan pemikiran, bahwa suatu obyek wisata dapat 
perkembangan kalau masing-masing obyek wisata tersbut mempunyai indentitas 
yang khas, artinya peelu adanya diversifikasi produk-produk wisata.Konsep 
spread effects di dasarkan pada pemikiran, bahwa obyek wisata yang potensial 
perlu di lengkai sarana-prasarana agar dapat memacu pertumhan perekonomian 
daerah tempat obyek wisata (Sujali,1989). 
Munurut Sujali(1989), pembangunan di bidang pariwisata merupakan salah 
satu terobosan untuk meningkatan pendapat daerah dan Negara.Sektor yang 
berkembang akan memberikan kesepatan berusha serta akan menambah dan 
membuka lapangan kerja baru, missal dalam lingkup perekonomian,fasilitas 
transportasi, pemandu wisata,penjual hasil kerajian tangan, dan lain-lain . 
Perngembangan pariwisata tidak lepas dari faktor fisik maupun non fisik 
(sosial,budaya, ekonomi), maka dari itu perlu diperhatikan unsur tersebut. Faktor 
geografi adalah faktor yang penting untuk dipertimbangkan perkembangan 
pariwisata. Perbedaan iklim merupakan salah satu faktor yang maupu 
menubuhkan serta menimbulkan variasi alam dan budaya, sehingga dalam 
mengembangkan kepariwisataan karakteristik fisik dan non fisik wilayah perlu 
diketahui (Sujani, 1989). 
 Sejalan dengan Sujali(1989), menuut Fennel (1999) sumber daya alam 
yang dapat dikembangkan menjadi suber daya alam yang dikebangkan menjadi 
sumber daya pariwisata diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Lokasi geografis, hal ini menyangkut karakteristik ruang yang      menentukan 
kondisi yang terkait dengan beberapa variabel lain. 
2. Iklim dan cuaca, ditentukan oleh latitude dan elevation di ukur dari permukan 
air laut, daratan, pengunungan, dan sebagainya. Bersama faktor geologis, iklim 
merupakan penutu utama dari likungan fisik yang memperngaruhi vegitasi, 
kehidupan binatang, angin dan sebagainya. 
3. Topografi dan landforms, bentuk umum dari permukaan Bumi (topografi) dan 
struktur permukaan bumi yang membuat beberapa areal geografi menjadi 
bentangalam yang unik (landforms,). Kedua aspek ini menjadi daya tarik 
tersendiri yang membedakan kondisi geografis suatu wilayah atau benua 





4.  Surface materials, menyangkut sifat dan raga material yang menyusun 
permukaan bumi, misalnya formasi bebatuan alam pasir, mineral, minyak, 
dan sebagainya, yang sangat unik dan menarik sehingga bisa di kembengkan 
menjadi atraksi wisata alam. 
5.  Air, air memengan peran sangat peting dalam menetukan tipe dan level dari 
rekreasi outdoor, misalnya bisa dikembangkan jenis wisata pantai atau bahari, 
danau, sungai dan sebagainya (sailing cruisen, fishing, snorkeling, dan 
sebagainya). 
6. Vegitasi, vegitasi  merujukpada keseluruhan kehidupan tumbuhan yang 
menutupi suatu area tertentu. Kegiatan wisata sangat tergantung pada 
kehidupan dan formasi tumbuhan seperti misalnya ekowisata pada kawasan 
konserfasi alam atau hutan lingdung. 
7. Fauna, beragam binatang berpern cukup singnifikan terhadap aktifitas wisata 
baik dipandang dari sisi komsumsi (misal wisata berburu dan mincing) maupun 
non –konsumsi (misalnya bird watching). 
         Sejalan dengan Fennel(1999), Damanik dan Webe(2006) menyatakan 
bahwa sumber daya alam yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata 
alam diantaranya adalah: 
1. keajaiban dan keindahan alam (topografi) 
2. keragaman flora 
3. keargaman fauna 
4. kehidupan satwa liar 
5. vegitasi alam 
6. ekosistem yang belum terjamah manusia 
7. rekreasi perairan (danau, sungai, air terjun pantai) 
8. lintas alam (trekking, rafting, dan lain-lain 
9. obyek megalitik 
10. suhu dan kelebaban udara yang nyaman  




1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Wiwien Eko Wiyanto (2005) dengan penelitiannya yang berjudul analisis 
Potensi Obyek Wisata di Wilayah Kepariwisataan kabupaten jepara”,bertujuan 
untuk mengetahui potensi obyek wisata dari masing-masing obyek wisata, dan 
untuk mengetahui pengembangan obyek wisata setiap obyek wisata. Metode yang 
digunakan adalah dengan metode analisis sekuder, dimana data yang digunakan 
adalah dengan metode analisis data sekunder, dimana data yang digunakan 
merupakan hasil pencatatan instransional. Hasil dari penelitiannya adalah 
perkembangan obyek wisata yang potensial di wilayah kepariwisataan yang di 
pengaruhi oleh bebagai faktor.  
Margini Hernawati (2006) dengan  penelitiannya berjudu “Analisis 
Perkembangan Obyek Wisata di Kawasan Wisata Baturaden kabupaten Banyumas 
“, betujuan untuk mengetahui potensi-potensi wisata yang  dimiliki Kawasan 
Baturan dan mengetahui pengembangan obyek di Kawasan wisata Baturaden.  
Metode yang digunakan adalah metode analisis data sukunder dan primer yang 
telah disediakan oleh instasi terkait, data hasil pencatatan instansionl. Hasil dari 
penelitiannya adalah (1) potensi permintaan memiliki potensi yang baik untuk 
dikembangkan , dan obyek dan  daya Tarik wisata yang di jadikan unggulan 
adalah di kawasan wisaya Baturaden. 
Sunarwan (2012) dengan Penelitiannya berjudul “Analisis Potensi Obyek 
Wisata Grojongan Sewu terhadap Pengembangan Wisata di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar” berjuan untuk mengetahui Klasifikasi 
potensi kawasan wisata alam di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karangayar 
dan mengetahui priotitas pengembangan obyek wisata alam di Kecamatan 
Tawangmangu. Metode yang digunakan adalah metode analisis  data sukunde 
yang telah disediakan oleh intansi terkait, data dari hasil pencatatan instansional. 
Hasil dari penelitiannya adalah (1) obyek yang mempunyai potensi internal dan 
eksternal tinggi akan mendapat nilai potensi gabungan hasil penelitian tersebut 
berupa sumbungan pendapatan dari sektor pariwisata merupakan dumbanga yang 




Berdasarkan telaah Pustaka dan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Wiwin Eko Wijiyanto (2005), Margini Hernawati (2006), Sunarwan (2012) 
dengan peneliti memiliki persamaan yaitu sama-sama peneliti mengenai potensi 
dan penngembangan obyek wisata. Adapun perbandingan penelitian antara 
peneliti ini dengan penelitian data prime survei lapangan dapat dilihat dalam 
Tabel 1.2. 
 Tabel 1. 2. Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 
 
No Peneti Judul Tujuan Metode Hasil 
1. Winwin Eko  
Wijiyan 
Analisis Potensi  Obyek 
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obyek wisata air 
terjunSepo, air 
Wang tong, air 
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1.6 Kerangka Penelitian 
Salah satu potensi wilayah yang bisa dikembangkan untuk tujuan wisata 
diantaranya adalah keajaiban dan keidahan alam (topografi), keragaman flora, 
keragaman fauna, kehidupan satwa liar, vegitasi alam. Ekosistem yang belum 
terjamah manusia, rekreasi perairan (danau,sungai,air terjun, pantai),litas alam 
(trekking, rafting, dan lain-lain), obyek megalitik, suhu dan kelembahan udara 
yang nyaman, curuh hujan yang normal, dan lain sebagainya. 
 Thailand memiliki potensi alam yang tinggi. Adapun potensi alam yang 
dimaksud diantaranya adalah:1) memiliki variasi tentang alam yang seragam ,2) 
wilayahnya relatif subur karena banyak terdapat gunung api dan lembah-lembah 
sungai, 3) kayu akan hasil pertanian. Perkebunan, dan hasil-hasil hutan, seperti 
padi, jagung, tebu, umbi umbian , buah buahan tropis, karet, cengkih, kopra,dan 
berbagai jenis kayu (terutama kayu jati dan kayu besi), 4) memiliki potensi 
pertenakan yang besar, terutama ternak babi dan kerbau, dan 5) memiliki air 
terjun yang indah dan perairan di kawasan selatan yang tenang. 
Sematar itu Air terjun kawsana Ra-nget  (bahasa Thai น ำ้ตกระแงะ) iayalah 
sebuah lokasi wisata yang berada di Thailand, terletak di perbatasan Thailand 
dengan Malaysia, selatan Thailand di provinsi Narathiwat memiliki beberapa 
obyek wisata yang potensial untuk dikembangakn namun belum dikembangkan 
sampai saat ini. Adapun beberapa obyek wisata yang potesial untuk di 
kembabangkan tersebut diantaranya adalah Air terjun Sepo. 
Adapun berbagai macam persolan yang mengahambat pengembangan 
obyek wisata yang belum dikola dan dikembangkan tersebut  diantara adalah 
permasalahan aksesibilitas yang minim, dukungan pengembangan obyek yang 
kurang, fasilitas pendamping dan pelengkap  obyek yang kurang memedai. Untuk 
itu peneliti berusaha mengkaji potensi yang ada baik itu potensi internal obyek 
wisata maupun potensi eksternalnya, sehingga dapat dilakukan sebuah upaya 
untuk pengembangan terhadap obyek wisata yang memiliki potensi yang tinggi 




Pengembangan kepariwisata harus di ikuti dengan pengembangan sektor 
yang terkait dalam pariwisata itu sendiri sediri serti penginapan (hotel, losmen), 
biro pariwisata, pedagang souvenir (musium), warung makan (restoran), dan 
transpotasi. Pengabangan suatu obyek wisata di lakukan secara sadar dan berecana 
untuk meperbaiki fasilitas yang sudah ataupun nambah fasilitas yang belum ada. 
Umumnya fasilitas yang akan di hasilkan sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
1.7  Hipotesis  
Adapun hipotesa yang bisa dambil dari penelitian ini adalah  
a). Potensi obyek wisata Air terjun Sepo, Air terjun Wang Tont, Air terjun Tok 
Etam di daerah menjaga parisata yang baik. 
b). Strategi pengembangan obyek wisata Air terjun Sepo, Air terjun Wang Tong, 
Air Terjun Tok Etam di kawasan Ra-ngat agar semua obyek yang ada bisa 
berkembang adalah dengan membangun infarastruktur pariwisata, dan wisata 
pendamping serta promosi yang intensif. 
1.8  Batasan Operasional 
a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pariwisata untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya, bagaimananya pemecehan persoalan yang dimulai 
dengan dugaan akan kesebenarannya (Sunarwan,2012). 
b. Pengertian geogarafi menurut pengertian (Bintarto, 1977) adalah ilmu yang 
mempelajari sifat bumi, menganalisis gejala-gejala alam serta membercorak 
yang khas mengenai kehidupan dan mancari fungsi dari unsur-unsur dalam 
ruang .Sedangkan menurut (Daljoeni, 1998). Geografi adalah ilmu yang 
mempelajari seluk beluk permukaan bumi serta intraksi (hubungan timbale 
balik antara manusia dengan lingkungannya). Geografi yang menjadi focus 
dalam penelitian ini adalah lingkungan geografi fisik dan geografi sosialnya 
terkait dengan pariwisata. 
c. Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu yang 
selenggarakan dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan maksud dan 
tujuan bukan untuk berusha mencari nafkah di tempat atau keinginan yang 




d. Industri Pariwisata. Kumpulan dari bermacam-macam perushaan yang secara 
bersama-sama menghasilkan barang-barang dan jasa (good and sevice) yang 
dibutuhkan para wisatawan khususnya dari traveler pada umumnya selama 
dalam perjalanan (Oka A. Yoeti,1985). 
e. Kawasan wisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun atau 
disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata (UU No. 9 tahun 1990 
tentang  kepariwisataan dalam Windarti, 2005). 
f. Potensi Wilayah adalah kemanpuan dalam suatu wilayah yang mungkin dapat 
dimanfaatkan untuk pembangunan , mencakup alam dan mausia itu sendiri 
(Margiani, 2006) 
g. Perkembangan Sektor Wisata adalah pembangunan yang di lakukan dengan 
menitik bertkan obyek-obyek wisata (Wiwien, 2005) 
h. Obyek Wisata adalah suatu tempat yang mempunyai keindahan dan dapat di 
jadikan sebagai tempat hiburan bagi orang-orang yang berlibur dalam upaya 
memenuhi kebutuhan rohani dan menbutuhkan cinta keindahan alam (Oka A. 
Yoeti, 1985) 
i. Wisatawan adalah seseorang yang sedang atau melakukan sesuatu keingiatan 
wisata ( UU Pariwisata No.09 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, dalam 
Windari,2005) 
 
 
 
